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bstract

This study aims to sic color recognition skills in children aged 3—4 years thro sc of button media in
an Early Childhood Education (ECE) setting. The research was motivated by children’s limited ability to identify, name,
and classify primary colors The study employed a Classroom
Action Research (CAR) desi bservation, and reflection stages.
The participants were pla ough observation sheets and
documentation, and analyze findings indicated a significant
improvement in children’s ased learning activities. The
colorful, concrete, and manipulative nature of buttons encouraged active participation and engagement. The increasing
number of children who successfully identified, matched, and grouped colors in each cycle demonstrates that button
media effectively enhances early childhood basic color recognition skills.

Keywords: Basic color recognition; Children aged 3—4 years; Button media; Classroom Action Research; Early Childhood
Education.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi
penting dalam pembentukan dasar perkembangan anak.
Pada masa usia dini, terutama usia 3—4 tahun, anak berada
pada tahap perkembangan yang sangat pesat, baik dalam
aspek kognitif, bahasa, sosial-emosional, maupun
motorik. Masa ini sering disebut sebagai_golden age
karena stimulasi yang tepat akan memberikan dampak
jangka panjang terhadap kesiapancsbelajar anak pada
jenjang pendidikan berikutnya. Oleh karena itu, proses
pembelajaran di PAUD harus/ dirancang secara tepat,
menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak.

Salah satusaspek perkembangan yang perlu mendapat
perhatian/adalah aspek kognitif, khususnya kemampuan
mengenal warna dasar. Warna merupakan bagian dari
konsep/ sains, sederhana yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari anak. Kemampuan mengenal warna dasar
seperti merah, kuning, dan biru menjadi dasar bagi anak
untuk mengembangkan kemampuan mengelompokkan,
mengklasifikasi, membandingkan; serta berpikir logis.
Selain, itu, pengenalan warna juga berkaitan dengan
perkembangan bahasa, karena anak belajar menyebutkan
dan membedakan berbagai warna yang dilihatnya.

Pada usia 3-4 tahun, anak mulai mampu mengamati
perbedaan visual dan menunjukkan ketertarikan terhadap
warna-warna cerah. Namun, kemampuan tersebut masih
perlu distimulasi secara konsisten dan terarah. Dalam
praktiknya, masih banyak anak yang mengalami kesulitan
dalam,menycbutkan warha, dengan benar, membedakan
warna yang hampir serupa, atau mengelompokkan benda
berdasarkan ‘warna yang sama. Kesulitan ini' dapat
disebabkan oleh™ kurangnya . penggunaan media
pembelajaran yang konkret dan menarik, serta metode
pembelajaran yang kurang variatif.

Berdasarkanwshasil” observasi awal® yang dilakukan di
kelompok bermain, ditemukan bahwa sebagian anak
belum mampu menyebutkan warna dasar secara tepat.
Ketika guru menunjukkan benda berwarna merah, anak
sering menyebutnya kuning atau biru. Selain itu, dalam
kegiatan  mengelompokkan. benda, L anak masih
mencampurkan warna yang berbeda dalam satu kelompok.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mengenal warna
dasar anak masih perlu ditingkatkan.

Pembelajaran pada anak usia“dini seharusnya dilakukan
melalui kegiatan bermain yang menyenangkan. Bermain
merupakan cara belajar yang paling efektif bagi anak,
karena melalui bermain anak dapat bereksplorasi,
bereksperimen, dan menemukan pengetahuan secara
langsung. Oleh karena itu, penggunaan media
pembelajaran yang konkret dan dapat dimanipulasi sangat
dianjurkan dalam pembelajaran PAUD. Media yang

menarik akan meningkatkan perhatian, minat, dan
motivasi anak untuk belajar.

Salah satu media yang dapat digunakan untuk
mengenalkan warna dasar adalah kancing baju. Kancing
baju memiliki berbagai warna cerah, ukuran, dan bentuk
yang menarik perhatian anak. Selain itu, kancing bersifat
konkret dan dapat dipegang, dipindahkan, serta
dikelompokkan sesuai warna. Media ini juga mudah
diperoleh, murah, dan aman digunakan apabila diawasi
dengan baik. Melalui kegiatan bermain dengan kancing
baju, anak tidak hanya belajar mengenal warna, tetapi juga
melatih motorik halus, koordinasi mata dan tangan, serta
kemampuan sosial saat.bekerjaisama dengan teman.

Penggunaan media kancing baju dalam pembelajaran
warna dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti
menyebutkan warna kancing, mengambil kancing sesuai
instruksi guru, mengelompokkan kancing 'berdasarkan
warna yang sama, hingga membuat kolase sederhana.
Kegiatan-kegiatan tersebut dirancang agar anak belajar
secara aktif /dan terlibat Jangsung dalam @ proses
pembelajaran./ Dengan demikian, konsep warna tidak
hanya dipahami secara wverbal, tetapi juga melalui
pengalaman konkret.

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran _secara
sistematis, diperlukan suatu pendekatan penelitian yang
mampu memperbaiki praktik pembelajaran dickelas. Salah
satu pendekatan yang tepat adalah.Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). PTK memungkinkan guru untuk
merencanakan tindakan,“melaksanakan pembelajaran,
mengamati hasilnya, serta merefleksikan kekurangan yang
ada untuk kemudian diperbaiki pada siklus berikutnya.
Melalui PTK, guru dapat melakukan inovasi pembelajaran
yang berkelanjutan dan berbasis” pada kebutuhansnyata
anak di kelas.

Dalam konteks penelitian ini, penggunaan media kancing
baju.wdiharapkan dapat meningkatkan kemampuan
mengenal warna dasar pada anak usia 3-4 tahun.
Penelitian ini  penting dilakukan karena kemampuan
mengenal warna ‘merupakan salahe.satu” indikator
perkembangan kognitif yang perlu dicapai pada usia
tersebut. Selain itu, penelitian_ini juga memberikan
alternatif media pembelajaran yang sederhana namun
efektif bagi guru PAUD.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian | tindakan kelas dengan judul
“Meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna Dasar pada
Anak Usia 3-4 /Tahun melalui Media Kancing Baju.”
Penelitianvini diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di
PAUD serta membantu anak mencapai perkembangan
kognitif yang optimal.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
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Bagaimana penerapan media kancing baju dalam
meningkatkan kemampuan mengenal warna dasar pada
anak usia 3—4 tahun?

Apakah penggunaan media kancing baju dapat
meningkatkan kemampuan mengenal warna dasar pada
anak usia 3—4 tahun?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
dalam pembelajaran
3—4 tahun.

enal warna das
ancing baju.

pra-siklus
clanjutnya dilakukar
alui kegiatan bermain
berwarna merah, kuning, dan

deng efleksi

mengetahui kemampuan
tindakan pada sik
menggunakan kancing'b
biru. Setiap siklus diakhiri
perbaikan pembelajaran.

D. Teknik Pengumpulan da

Data dikumpulkan ervasi . d
dokumentasi. Analisis dilakukan secara deskriptif
kualitatif dan kuantitatif dengan menghitung persentase
perkembangan anak.

E. Indikator Keberhasilan

Penelitian dinyatakan berhasil apabila minimal
75% anak mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan
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Membantu meningkatkan kemampuan mengenal warna
dasar serta mengembangkan motorik halus dan
kemampuan sosial.

Bagi Guru
Memberikan alternatif media pembelajaran yang kreatif,
sederhana, dan efektif dalam mengenalkan warna dasar.

Bagi Lembaga PAUD

Meningkatkan kualitas pembelajaran melalui inovasi
g sesuai dengan karakteristik anak usia dini

enyataannya masih terdapat anak yang

enyebutkan, membedakan,

dasar. Hal ini dapat

media

berwarna dan
bantu anak
ena itu,
)ampuan
melalui

an setiap
pelaksanaan
ian adalah
gan jumlah 15

an_dala
a) encanaan,
, 0bs n refle
kelompok be ia 34

angi oleh rendahnya kemampuan
warna dasar, khususnya warna
Sebelum tindakan dilakukan,
an observasi awal (pra-siklus) untuk
si kemampuan anak dalam mengenal
warna dasar. Hasil observasi menunjukkan bahwa
sebagian besar anak belum mampu menyebutkan warna
dengan benar, masih sering tertukar antara warna merah
dan kuning, serta belum mampu mengelompokkan benda
berdasarkan warna yang sama.
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Berdasarkan hasil pra-siklus, dari 15 anak hanya 4 anak

(26,7%) yang berada pada kategori Berkembang Sesuai

Harapan (BSH), 3 anak (20%) pada kategori Mulai = Mengelompokkan warna yang sama
Berkembang (MB), dan 8 anak (53,3%) masih pada

kategori Belum Berkembang (BB). Kondisi ini

menunjukkan perlunya tindakan pembelajaran yang lebih

menarik, konkret, dan sesuai dengan karakteristik 2. Pelaksanaan Tindakan
perkembangan anak usia dini.

iklus I dilakukan dalam tiga kali pertemuan.
Media yang digunakan dalam penelitian in alkan kancing warna merah, kuning, dan
baju berwarna merah, kuning, dan bi empatan memegang, mengamati, dan
ukuran dan bentuk. M ini 3 i i % o

konkret, mudah diper
perhatian anak.

an kancing
B. Hasil Peneliti i i dua, guru
i 1a untuk
, anak
butkan

1. Pere

(40%) ber vada katego

Mengelompokkan

4 anak (26,7%) pada k

Menempelkan kanc

Peningkatan terli ada kemampuan menyebutkan

Instrumen observasi disus tuk i u rna dan namun warna biru masih sering
anak dalam tiga indikator, yaitu: tertukar dengan in. Anak juga mulai mampu
g i eskipun masih membutuhkan

antuan guru.

arna pada pola gambar

Menyebutkan warna dasar
4. Refleksi Siklus I

Menunjukkan warna yang diminta
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Berdasarkan hasil refleksi, diketahui bahwa: Pelaksanaan siklus IT menunjukkan suasana belajar yang
lebih aktif dan menyenangkan. Anak tampak lebih
antusias dan mulai memahami instruksi dengan baik.

Anak lebih tertarik pada kegiatan yang bersifat permainan.

Pada pertemuan pertama siklus II, sebagian besar anak
sudah mampu menyebutkan warna dengan benar. Pada
pertemuan kedua, anak dapat mengelompokkan kancing
npa bantuan. Pada pertemuan ketiga, hampir semua anak
ampu menyelesaikan tugas mencocokkan warna dengan
pat.

Guru perlu memberikan contoh yang lebih jelas dan
pengulangan yang konsisten.

Kegiatan perlu dibuat
gerakan agar anak ti
Hasil Observa

Hasil refleksi ini
an peningkatan

erta mengelompokkan

Kegiatan ko

Berdasarkan hasil refleksi, dapat disimpulkan bahwa
kancing baju efektif dalam
an mengenal warna dasar pada
terlihat lebih aktif, percaya diri,
pembelajaran.

Penguatan melalui lagu warna dan tep

Guru juga memberikan reinforceme
stiker bagi anak yang berhasil.

Karena indikator keberhasilan telah tercapai (>75% anak
2. Pelaksanaan Tindakan berada pada kategori BSH), maka penelitian dihentikan
pada siklus II.
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D. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media kancing baju
dapat meningkatkan kemampuan mengenal warna dasar
pada anak usia 3—4 tahun secara signifikan. Peningkatan
ini terjadi karena media yang digunakan bersifat konkret
dan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak usia
dini.

Anak usia 3—4 tahun berada pada operasional,
mana mereka belaj ecla konkret d
pengalaman langsun nci > berwarna cer
dan dapat disents be

yang membantu ems
lebih mudah.

Selain

an penelitian ini.

Med cing agan aspek lai

sepert dina (ta
kemampu e
kelompok, Ha
media ko
tetapi juga per

Dengan demikian, dapat
kancing baju efektif dan
pembelajaran mengenal wa
tahun di PAUD. Guru dis
media yang sederhana, m
namun tetap menarik dan se
perkembangan anak usia dini.

E. Rekapitulasi Peningkatan

J

Secara keseluruhan peningkatan kemampuan anak adalah
sebagai berikut:

Pra-siklus: 26,7% (BSH)

iklus I: 40% (BSH)

iklus II: 80%

ata tersebut me
i sebelum tind
nulisan Tabel

Penulis
s tabel. Di
ran 10,
dalam tabe
ran 10
1] tiap

yang signifikan
1I.

itulis di
Roman,
san di

[abel 1

"I Siklu
sl s1I
14,0 “ 437 | 82,47 | 78,28 | 82,14
’ % % %
Ketuntasan Aktifitas Ketuntasan
Siswa 100% Tuntas Aktifitas
Guru 100%
Tuntas
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